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Abstrak  

Kemampuan komunikasi interpersonal termasuk salah satu kemapuan sosial penting yang harus dikuasai 

peserta didik pada fase pencarian jati diri dilingkungan sekolah. Namun, pada masa remaja awal, 

kemampuan tersebut sering kali belum berkembang secara optimal akibat rendahnya empati danndukungan 

sosial dari temannsebaya. Penelitian ininbertujuan mengidentifikasi hubungan antara empati dan dukungan 

sosialntemannsebaya dengan komunikasi interpersonal peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Taman, baik 

secara parsial maupunnsimultan. Penelitiannini menggunakannkuantitatif korelasional. Populasi penelitian 

berjumlah 462 peserta didik, dengan sampel sejumlah 215 peserta didik yangnditentukan dengan rumus 

Slovinndan tekniknsimple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket empati, 

dukunganmsosialntemannsebaya, dan komunikasi interpersonal yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank dan Kendall’s W karena data 

tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

empati dengan komunikasi interpersonal, antara dukungan sosial teman sebaya dengan komunikasi 

interpersonal, antara empati dan dukungan sosial teman sebaya serta hubungan empati dan 

dukungannsosial teman sebaya secara simultan dengan komunikasi interpersonal. Temuan ini 

menunjukkannbahwa empati dan dukungan sosial teman sebaya memiliki peran penting untuk 

mengoptimalkan kualitas komunikasi interpersonal peserta didik. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi guru bimbingan dan konseling dalam menyusun layanan yang berfokus pada pengembangan empati 

dan penguatan dukungan sosial teman sebaya.  

  

Kata Kunci: empati, dukungan sosial teman sebaya, komunikasi interpersonal. 

   

Abstract 

Interpersonal communication is an essential social competence that needs to be developed among junior 

high school students. However, during early adolescence, this ability often does not develop optimally due 

to low levels of empathy and limited peer social support. Thisnstudy aimed tonexamine thenrelationship 

betweennempathy andnpeer social support with interpersonal communicationnamong studentsnof SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, both partially and simultaneously. This study employedna quantitative approach 

with a correlational design. The research population consisted of 462 students, with a sample of 215 

students selected using the Slovin formula and a simple random sampling technique. Data were collected 

using questionnaires measuring empathy, peer social support, and interpersonal communication, all of 

which had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using Spearman’s Rank 

correlation and Kendall’s W test due to the non-normal distribution of the data. The results indicated 

positive and significant relationships between empathy and interpersonal communication, between peer 

social support and interpersonal communication, between empathy and peer social support, as well as a 

simultaneous relationshipnbetweennempathy and peernsocial support withninterpersonal communication. 

These findings suggest that empathy and peer social support play an important role in improving students’ 

interpersonal communication skills. The results of this study are expected to provide a referencenfor 

guidance andncounseling teachers in designing services that focus on empathy development and 

strengthening peer social support. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan peserta didik dalam menjalin 

interaksi sosial di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi 

oleh kualitas komunikasi interpersonal yang dimilikinya. 

Komunikasi interpersonal tidak hanya berperan sebagai 

alat untuk berbagi informasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menciptakan pemahaman, kolaborasi, dan 

hubungan sosial yang saling menghormati.. Melalui 

komunikasi yang efektif, peserta didik dapat 

mengekspresikan ide dan perasaan, memahami perspektif 

orang lain, serta menyesuaikan diri dengan dinamika 

sosial di sekolah (Saputra & Rahmatil, 2023). 

Pada masa pencarian jati diri, khususnya pada 

remaja awal yang berada pada sekolah menengah 

pertama, komunikasi interpersonal menjadi semakin 

penting karena peserta didik berada pada tahap 

perkembangan yang ditandai dengan pencarian jati diri 

dan perluasan hubungan sosial. Pada fase ini, peserta didik 

mulai belajar memahami diri sendiri, membangun relasi 

yang lebih luas, serta membentuk identitas sosialnya 

melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Lutfha & 

Neviyarni, 2024). Kemampuan komunikasi interpersonal 

ini  yang baik menjadi upaya untuk membantu peserta 

didik menjalin relasi sosial yang sehat serta mendukung 

keberhasilan proses belajar di sekolah. 

Meskipun demikian, Kondisi di lapangan 

memperlihatkan bahwa tidak semua peserta didik 

memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 

berkembang secara optimal. Sejumlah penelitian 

mengungkapkan bahwa peserta didik masih menunjukkan 

kecenderungan pasif dalam kegiatan belajar, kurang 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta 

membatasi interaksi hanya pada lingkar pertemanan 

tertentu(Faizah & Kamal, 2024). Pola interaksi semacam 

ini berpotensi menghambat keterlibatan sosial peserta 

didik dan menurunkan kualitas komunikasi di kelas. 

Rintangan dalam komunikasi interpersonal tidak 

hanya berhubungan dengan sifat individu peserta didik, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial di 

sekitarnya. Rendahnya empati dalam interaksi teman 

sebaya dapat menciptakan suasana sosial yang kurang 

mendukung, sehingga peserta didik merasa enggan untuk 

berbicara atau mengekspresikan pendapatnya (Cahyo et 

al., 2023). Situasi ini dapat memunculkan rasa takut untuk 

berkomunikasi karena adanya kekhawatiran akan 

penilaian negatif dari lingkungan. 

Sebaliknya, lingkungan pertemanan yang 

memberikan dukungan sosial secara positif dapat 

mendorong peserta didik untuk lebih terbuka dan aktif 

dalam berkomunikasi. Dukungan sosial dari teman sebaya 

berperan dalam menumbuhkan rasa aman, diterima, dan 

dihargai, sehingga peserta didik lebih percaya diri dalam 

berinteraksi (Luluk et al., 2025). Dengan demikian, 

kondisi sosial yang terbentuk dalam kelompok 

pertemanan mereka sangat memengaruhi kualitas 

komunikasi interpersonalnya. 

Secara konseptual, komunikasi interpersonal 

dipahami sebagai proses pertukaran pesan yang 

melibatkan pengiriman dan penerimaan informasi secara 

langsung maupun tidak langsung, disertai dengan umpan 

balik antarindividu( DeVito, 1992 dalam  Purba et al., 

2020). Brooks dan Heath (2004) dalam Fahrunnisa dan 

Murad et al, (2023) menambahkan bahwa komunikasi 

interpersonal mencakup penyampaian makna dan 

perasaan melalui pesan verbal maupun nonverbal yang 

terjadi secara timbal balik. 

Efektivitas komunikasi interpersonal dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal, seperti keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam 

interaksi sosial DeVito (1992) dalam Rahmi (2021). 

Faktor-faktor tersebut memungkinkan individu untuk 

membangun hubungan yang saling memahami dan 

menciptakan komunikasi yang lebih bermakna. Di antara 

faktor internal tersebut, empati memiliki peran penting 

karena berkaitan dengan kemampuan individu memahami 

kondisi emosional orang lain. 

Empati dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk merasakan, memahami, dan melihat dari sudut 

pandang orang lain baik secara emosional maupun 

kognitif. (Mulyawati et al., 2022). Pada masa remaja, 

empati membantu peserta didik menyesuaikan respons 

sosialnya, baik dalam pemilihan kata, sikap, maupun cara 

menyampaikan pendapat, sehingga komunikasi dapat 

berlangsung secara lebih terbuka dan penuh pengertian 

(Lestari, 2021). 

Selain sikap empati, dukungan sosial dari teman 

sebaya juga berkontribusi untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal. Dukungan sosial 

mencakup perhatian, bantuan, serta dorongan yang 

diperoleh individu melalui hubungan sosialnya, yang 

membuat individu merasa diterima dan dihargai (Likert, 

1961 dalam Ibda, 2023; Noorrahman et al., 2023). 

Dukungan ini berkontribusi pada keberanian peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam interaksi sosial di sekolah. 

Beberapa riset menemenukan hasil bahwa 

kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik masih 

tergolong rendah di berbagai konteks. Penelitian di 

Kerala, India, mengindikasikan adanya kendala yang 

dialami oleh peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif. 

(Manacy, 2024). Temuan serupa juga ditemukan di Afrika 

Selatan, di mana rendahnya komunikasi interpersonal 
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berkaitan dengan tingginya tingkat kesepian peserta didik 

(Van Tonder et al., 2023). 

Fenomena tersebut juga terjadi di Indonesia. 

Penelitian (Maizura et al. (2024) memperlihatkan bahwa 

peserta didik SMA cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pikiran dan kurang terlibat dalam proses 

mendengarkan aktif. Temuan lain juga menunjukkan 

bahwa rendahnya komunikasi interpersonal berdampak 

pada hubungan sosial antarpeserta didik dan suasana kelas 

(Kurniawati, 2024). 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman. Menurut hasil wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling, terindetifikasi 

bahwa sebagian besar peserta didik membentuk kelompok 

pertemanan yang bersifat eksklusif. Pola pertemanan ini 

mengakibatkan interaksi antar kelompok menjadi terbatas 

dan mengurangi partisipasi beberapa individu dalam 

kegiatan diskusi di kelas. Peserta didik yang berada di luar 

kelompok tertentu cenderung bersikap pasif dan enggan 

menyampaikan pendapat. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan empati dan dukungan sosial di 

kalangan teman sebaya dalam lingkungan sekolah belum 

mencapai tingkat yang optimal. Ketika peserta didik 

belum merasa dipahami dan didukung oleh lingkungan 

sosialnya, mereka cenderung menarik diri dari interaksi 

dan menghindari komunikasi. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal peserta 

didik secara keseluruhan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan antara empati dan komunikasi interpersonal 

serta antara dukungan sosial teman sebaya dan 

komunikasi interpersonal (Rizqi et al., 2025;Kristama et 

al., 2024). Namun, kajian yang meneliti empati dan 

dukungan sosial teman sebaya secara simultan dalam 

kaitannya dengan komunikasi interpersonal pada peserta 

didik jenjang SMP masih terbatas, padahal fase remaja 

awal merupakan periode penting dalam pembentukan 

kemampuan sosial. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan 

penelitiannini adalah untuknmengkajinhubungan antara 

empatindan dukungannsosial dari teman sebaya terhadap 

komunikasininterpersonal peserta didik di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, baik secara terpisah maupun 

bersamaan. Diharapkan hasil temuan ini dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam bidang bimbingan 

dan konseling serta menjadi landasan bagi guru dan 

sekolah dalam menyusun upaya pengembangan 

kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik sejak 

dini. 

 

 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang 

menerapkan metode korelasional. yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara empati dan dukungan sosial 

teman sebaya dengan komunikasi interpersonal peserta 

didik. Rancangan penelitian ini dipilih karena sesuai untuk 

mengkaji keeratan hubungan antarvariabel tanpa 

memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian. 

Sumberndata dalamnpenelitiannini berasal dari peserta 

didik SMP Muhammadiyah 2 Taman. Populasi penelitian 

berjumlah 462 peserta didik yang terdiri dari kelas VII, 

VIII, dan IX. Sampelnpenelitian ditentukan menggunakan 

rumusnSlovinndengan tingkatnkesalahannsebesar 5%, 

sehingga diperoleh sampelnsebanyak 215 peserta didik. 

Teknik pengambilannsampel dilakukan dengan simple 

random sampling agar setiapnanggota populasinmemiliki 

peluang yang sama untuk terpilihnsebagai sampel 

penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui penggunaan 

angket atau kuisioner yang dirancang dalam bentuk skala 

Likert. Instrumen penelitian terdiri dari tiga kuesioner, 

yaitu kuesioner tentang empati, kuesioner mengenai 

dukungan sosial dari teman sebaya, dan kuesioner untuk 

komunikasi interpersonal. Semua instrumen telah 

menjalani proses pengujian validitas dan reliabilitas 

sebelum digunakan untuk pengumpulan data, sehingga 

layak digunakan. 

Analisis data dilakukannmenggunakanmstatistik 

nonparametrik karena data penelitian tidaknberdistribusi 

normal. Uji korelasi Spearman Rank digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan parsial antara variabel, sementara 

uji Kendall’s W berfungsi untuk mengidentifikasi 

hubungan simultan di antara beberapa variabel dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 4.1 Uji Hipotesis Pertama 

   Komunik

asi  

Interpers

onal 

Emp

ati 

Spearm

an’s rho 

Komunik

asi  

Interpers

onal 

Correlat

ion 

 

Coeffici

ent 

1.000 0,414 

Sig. (2- . 0,000 
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   Komunik

asi  

Interpers

onal 

Emp

ati 

tailed) 

N 215 215 

Empati Correlat

ion 

 

Coeffici

ent 

0,414 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 . 

N 215 215 

a 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya 

keterkaitan yang bersifatnpositif dan signifikannantara 

empati dan kemampuan komunikasi interpersonal peserta 

didik, denganmkoefisien korelasi sebesar 0,414 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada 

pada tingkat keeratan sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan empati cenderung 

diikuti oleh peningkatan kemampuan komunikasi 

interpersonal peserta didik. 

Tabel 4.2 Uji Hipotesis Kedua 

   Komuni

kasi 

Interpers

onal 

Dukun

gan  

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Spearm

an’s rho 

Komuni

kasi 

Interpers

onal 

Correla

tion  

Coeffici

ent 

1.000 0,479 

Sig. (2-

tailed) 

. 0,000 

N 215 215 

Dukunga

n 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Correla

tion 

 

Coeffici

ent 

0,479 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 . 

N 215 215 

 

 Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan positifndan signifikani antara dukungan sosial 

teman sebaya dan komunikasi interpersonali dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,479. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki keterkaitan yang cukup kuat dengan kemampuan 

peserta didik dalam menjalin komunikasi interpersonal 

yang efektif. 

 

Tabel 4.3 Uji Hipotesis Ketiga 

   Empa

ti 

Dukung

an 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Spearma

n’s rho 

Empati Correlati

on 

Coefficie

nt 

1.000 0,348 

Sig. (2-

tailed) 

. 0,000 

N 215 215 

Dukung

an 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

0,348 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 . 

N 215 215 

 

  Hasil pengujian hubungan antara empatindan 

dukungan sosial teman sebaya juga menunjukkannadanya 

hubungan positif yang signifikan dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,348. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa empati berkaitan dengan bagaimana peserta didik 

merasakan dan memberikan dukungan sosial dalam 

lingkungan pertemanan. 

 

Tabel 4.4 Uji Hipotesis Keempat 

Kendall’s W Test 

N 215 

Kendall's Wa 0.977 

Chi-Square 420.121 

df 2 

Asymp. Sig. 0,000 

 

 Selain itu, hasil uji Kendall’s W memperoleh 

keterikatan simultan yang sangat kuat antaranempati dan 

dukungannsosial dari temannsebaya terhadap komunikasi 

interpersonal, dengannkoefisien mencapai 0,977. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa empati danndukungannsosial 

dari temannsebaya secara simultan berperan penting 
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dalam membentuk kemampuan komunikasi antar peserta 

didik. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan komunikasi 

interpersonal peserta didik SMP Muhammadiyah 2 

Taman. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

merasakan kondisi emosional orang lain, maka semakin 

baik pula kemampuan mereka dalam berkomunikasi 

secara interpersonal. Peserta didik yang mampu 

menunjukkan empati cenderung lebih terbuka, mampu 

menyesuaikan cara berbicara, serta lebih peka terhadap 

respons lawan bicara, sehingga proses komunikasi 

berlangsung lebih efektif. Hasil tersebut diperoleh melalui 

analisis korelasi Spearman Rank yang menunjukkan 

tingkat hubungan berada pada kategori sedang. Kondisi 

ini sejalan dengan hasil pengkategorian data yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik 

masih berada pada golongan empati dan keterampilan 

komunikasi interpersonal yang sedang. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa empati berperan sebagai faktor 

internal yang membantu peserta didik membangun 

kualitas komunikasi, meskipun terdapat faktor lain yang 

turut berperan. Penelitian ini memperkuat temuan Rizqi et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa empati berhubungan 

secara signifikan dengan efektivitas komunikasi 

interpersonal pada peserta didik. Dalam konteks teori, 

temuan ini mendukung Teori Komunikasi Interpersonal 

DeVito, yang menyatakan empati sebagai elemen penting 

untuk komunikasi yang efektif. Individu yang dapat 

mengerti sudut pandang orang lain cenderung lebih 

mampu menciptakan interaksi yang positif dan saling 

memahami (DeVito, 2016). 

Dukungan sosial teman sebaya juga terbukti  berkaitan 

positif dan bermakna dengan komunikasi interpersonal 

peserta didik. Temuan riset memperlihatkan bahwa 

individu yang merasa memperoleh perhatian, 

penghargaan, dan bantuan dari teman sebayanya 

cenderung memiliki keberanian lebih besar untuk 

menyampaikan pendapat dan terlibat aktif dalam interaksi 

sosial. Dukungan sosial memberikan rasa aman yang 

mendorong peserta didik untuk lebih terbuka dalam 

berkomunikasi. Temuan ini diperoleh melalui analisis 

korelasi yang menunjukkan hubungan dengan kekuatan 

sedang. Analisis deskriptif mengindikasikan bahwa 

sebagian besar peserta didik berada pada golongan sedang 

dalam hal dukungan sosial teman sebaya dan komunikasi 

interpersonal. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perkembangan kualitas komunikasi interpersonal pada 

peserta didik terjadi seiring dengan tersedianya dukungan 

sosial yang memadai dari lingkungan pertemanan. Hasil 

penelitian ini memperkuat temuan Janah (2022) yang 

menemukan adanya hubungan positif antara dukungan 

sosial teman sebaya dan komunikasi interpersonal peserta 

didik. Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui Teori 

Dukungan Sosial House yang menyatakan bahwa 

dukungan emosional, penghargaan, dan informasi dari 

lingkungan sosial membantu individu merasa diterima dan 

dihargai, sehingga mempermudah proses komunikasi 

interpersonal (House, 1981). 

Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara empati dan dukungan sosial 

teman sebaya. Tingginya empati pada peserta didik 

berkaitan dengan meningkatnya sensitivitas terhadap 

kondisi emosional dan kebutuhan teman sebaya, sehingga 

lebih mampu membangun hubungan sosial yang saling 

mendukung. Sebaliknya, lingkungan pertemanan yang 

suportif turut memperkuat perkembangan empati peserta 

didik. Hasil tersebut mendukung penelitian Kodoatie et al. 

(2025) yang memperlihatkan bahwa empati dan dukungan 

sosial teman sebaya saling berkaitan dalam konteks 

interaksi sosial peserta didik. Secara teoritis, hubungan ini 

dapat dijelaskan melalui Teori Empati Davis yang 

menyatakan bahwa kemampuan memahami perspektif 

dan perasaan orang lain mendorong individu untuk 

merespons secara prososial, termasuk dalam bentuk 

pemberian dan penerimaan dukungan sosial (Davis, 

1980). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, 

diperoleh temuan bahwa empati dan dukungan sosial 

teman sebaya Fahrunnisa et al. (2023) yang memperoleh 

hasil bahwa empati dan dukungan sosial secara simultan 

berkontribusi terhadap kualitas komunikasi interpersonal. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat Teori Komunikasi 

Interpersonal DeVito sebagai teori payung, yang 

menekankan pentingnya empati dan sikap mendukung 

dalam membangun komunikasi yang efektif. Dukungan 

sosial memungkinkan individu merasa aman dan dihargai, 

sementara empati membantu individu memahami lawan 

bicara secara lebih mendalam. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini memperkuat bahwa empati serta dukungan 

sosial dari teman sebaya adalah elemen krusial yang 

saling mendukung dalam mengoptimalkan kemampuan 

komunikasi interpersonal peserta didik SMP. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa upaya peningkatan komunikasi 

interpersonal perlu dilakukan melalui penguatan 

kemampuan empati sekaligus penciptaan lingkungan 

pertemanan yang suportif di sekolah. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan 

bahwa empati serta dukungan sosial dari teman sebaya 

berkaitan secara positifndan bermakna dengan 
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kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik SMP 

Muhammadiyah 2 Taman. Secara terpisah, empati 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal, begitu pula 

dukungan sosial dari teman sebaya yang menunjukkan 

keterkaitan bermakna dengan komunikasi interpersonal. 

Di samping itu, empati dan dukungan sosial teman sebaya 

saling terhubung secara signifikan. Secara bersamaan, 

kedua faktor ini menunjukkan keterkaitan yang sangat erat 

dengan komunikasi interpersonal peserta didik. Temuan 

ini memperkuat bahwa membina empatimdan 

memperkokoh dukungannsosialntemanmsebaya adalah 

elemen kunci sebagai upaya mengembangkan mutu 

komunikasi interpersonal peserta didik. 

Hasil penelitian juga menemukan adanya 

hubungannpositif antaranempati danndukungan sosial 

temannsebaya, yang menandakan bahwa peserta didik 

dengan empati yang lebih baik cenderung mampu 

membangun serta merasakan dukungan sosial yang lebih 

optimal dari teman sebayanya. Secara simultan, empati 

dan dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan 

yang sangat kuat dengan komunikasi interpersonal peserta 

didik. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi 

interpersonal tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

berupa empati, faktor eksternal berupa dukungan sosial 

dari lingkungan teman sebaya juga berperan dalam 

kemampuan komunikasi. Dengan demikian, empati dan 

dukungan sosial teman sebaya merupakan dua faktor 

penting yang saling melengkapi dalam membentuk 

kemampuani komunikasi interpersonal peserta didik. 

 

Saran 

Hasil temuannpenelitian, guru bimbingan dan 

konselingndisarankan untuk menyusun layanan yang 

fokus pada pengembangan empati dan penguatan 

dukungan sosial teman sebaya, seperti melalui bimbingan 

kelompok, diskusi terarah, dan kegiatan kolaboratif yang 

mendorong interaksi sosial positif antar peserta didik. 

Sekolah juga diharapkan dapat menciptakan iklim sosial 

yang inklusif dan suportif agar peserta didik merasa aman 

dan dihargai dalam berinteraksi. 

Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan agar 

memperluas riset dengan memasukkan variabel tambahan 

yang mungkin mempengaruhi komunikasi interpersonal, 

misalnya rasa percaya diri, pandangan diri, atau suasana 

lingkungan sekolah, serta menerapkan metode penelitian 

yang bervariasi guna mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang elemen-elemen yang berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. 
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